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ABSTRACT 

 
MUHAMMAD RYAN DARMALA.2019. Description. The Effect of 

Internet Banking and Digital Marketing on the Financial Performance of Bank BNI 

Syariah Makassar in South Sulawesi Province is guided by Dr. Firman Menne., 

S.E., M.Sc., Ak., CA and Dr. Lukman Setiawan., S.Si., S.Psi., S.E., M.M. 

The purpose of this study was to find out how the influence of Internet 

Banking and Digital Marketing on the Financial Performance of Bank BNI Syariah 

Makassar. The data used in this study were obtained from the Financial Statements 

at PT BNI Bank Syariah Makassar in 2016-2018. 

The results of this study indicate that the variable Internet Banking has a 

significant effect on Financial Performance at Bank BNI Syariah. While the Digital 

Marketing variable does not have a significant effect on Financial Performance at 

Bank BNI Syariah Makassar. And from the two variables Internet Banking and 

Digital Marketing that have a dominant influence on Bank BNI Syariah Makassar's 

Financial Performance, namely Internet Banking variables. Simultaneously, the 

variables of Internet Banking and Digital Marketing have a significant effect on the 

Financial Performance of Bank BNI Syariah Makassar. 

 

Keywords : Internet Banking, Digital Marketing, Financial Performance  
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ABSTRAK 

 
MUHAMMAD RYAN DARMALA.2019.Skripsi. Pengaruh Internet 

Banking Dan Digital Marketing Terhadap Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah 

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dibimbing oleh Dr. Firman 

Menne.,S.E.,M.Si.,Ak.,CA dan Dr. Lukman Setiawan.,S.Si.,S.Psi.,S.E.,M.M. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Pengaruh Internet Banking Dan Digital Marketing Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Laporan Keuangan pada PT Bank BNI Syariah Makassar pada tahun 2016-

2018. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Internet Banking 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Bank BNI Syariah. 

Sedangkan variabel Digital Marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank BNI Syariah Makassar. Dan dari kedua variabel 

Internet Banking dan Digital Marketing yang berpengaruh dominan terhadap 

Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah Makassar yaitu variabel Internet Banking. 

Secara simultan, variabel Internet Banking dan Digital Marketing berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah Makassar. 

 

Kata Kunci : Internet Banking, Digital Marketing, Kinerja Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Saat ini perkembangan internet dan media online elektronik lainnya seperti 

telepon seluler atau ponsel bukan merupakan hal baru bagi setiap individu. 

Sebagian besar orang tidak bisa terlepas dari internet dan ponsel. Hampir setiap 

harinya orang menggunakan ponsel dan mengakses internet sebagai sarana 

komunikasi serta sarana untuk memperoleh informasi apapun yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu, kehadiran internet dan media elektronik seperti ponsel ini banyak 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk tujuan memberikan pelayanan yang lebih baik 

pada pelanggan. 

Perkembangan teknologi ini semakin berkembang sebagai fasilitas 

pendukung yang digunakan pada aktivitas manusia. Pada kehidupan kini, teknologi 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, seakan-akan merupakan 

kebutuhan mendasar. Di zaman sekarang kehidupan terlalu dipengaruhi oleh 

teknologi terutama internet, semakin berkembangnya zaman terutama melalui 

internet, banyak inovasi-inovasi yang muncul di berbagai bidang kehidupan 

manusia, khususnya dalam dunia bisnis. Manusia sekarang menganggap bahwa   

dengan   internet   pekerjaan  dan kebutuhan mereka dapat terpenuhi secara efektif 

dan efisien. 

Internet (Interconnection Networking) merupakan seluruh jaringan yang 

saling terhubung secara fisik dan memiliki kemampuan untuk membaca dan 

menguraikan protokol komunikasi sehingga memungkinkan terjalinnya 

komunikasi dan interaksi antara satu dengan yang lain di seluruh dunia tanpa      harus 
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dibatasi oleh ruang, waktu, dan tenaga, serta pengguna internet di tiap tahunnya 

juga selalu mengalami peningkatan. 

Revolusi teknologi informasi dan komunikasi ini kemudian mengubah cara 

perusahaan untuk melakukan bisnis dibidang tersebut dan sampai saat ini semakin 

banyak jumlah perusahaan yang memanfaatkan internet dan media elektronik 

dalam melakukan usaha berbasis internet. Salah satu senjata utama sebuah 

perusahaan dalam mempertahankan roda bisnisnya adalah loyalitas dari pelanggan. 

Perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi untuk menggaet pelanggan baru, dan 

juga harus kreatif untuk mempertahankan pelanggan yang sudah lama dan berkali-

kali menggunakan produk ataupun jasa yang ditawarkan Perusahaan. Upaya untuk 

mempertahankan pelanggan harus lebih besar dibanding upaya mendapatkan 

pelanggan baru. Untuk itu, mempertahankan loyalitas pelanggan, Perusahaan tidak 

cukup hanya dengan menjanjikan produk dan servis terbaik, tetapi kualitas melalui 

inovasi kreatifitas merupakan dua arah yang efektif sebagai faktor penunjang 

loyalitas konsumen. 

Salah satu lingkungan usaha  yang  permintaan pasarnya selalu  meningkat  

dari tahun ke tahun adalah Industri Perbankan. Perkembangan Industri Perbankan 

di Indonesia juga terhitung cukup pesat kemajuannya. Masyarakat telah banyak 

mengenal Perbankan dan menggunakan jasa layanan Perbankan baik itu 

konvensional maupun  berlandaskan  Syariah  Islam.  

Perusahaan yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah PT Bank BNI 

Syariah Cabang Makassar, yang merupakan lembaga keuangan perbankan dengan 

prinsip Syariah. Dalam setiap aktivitasnya, Bank Syariah selalu menggunakan 
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hukum Islam yang tercantum didalam Al-Qur’an dan Hadist, walaupun demikian 

Perkembangan Perbankan Syariah pada saat ini di imbangi dengan kualitas 

perkembangan teknologi, dan tidak menutup diri terhadap perubahan zaman yang 

ada termasuk dengan penerapan teknologi tersebut, yang memiiki peran penting 

dalam kemajuan Perbankan Syariah pada saat ini. Perilaku dan gaya hidup 

masyarakat kini tak pernah lepas dari teknologi, dimana teknologi telah menjadi 

sebuah keharusan di kehidupan masyarakat. Sehingga keberadaan teknologi erat 

kaitannya dengan segala aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat dunia. Fenomena 

ini dimanfaatkan oleh pelaku bisnis Perbankan Syariah, seperti objek penelitian 

yang ada yaitu pada PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar yang semakin inovatif 

mengembangkan layanan berbasis teknologi yang mempermudah aktivitas 

nasabah, contohnya Internet Banking dan Digital Marketing yang dapat Nasabah 

gunakan dalam memperoleh informasi ataupun bertransaksi disetiap produk yang 

ditawarkan dalam jasa layanan Perbankan Syariah. 

Penggunaan layanan berbasis teknologi baik itu Internet Banking ataupun 

Digital Marketing memerlukan banyak biaya untuk mengoperasikannya dalam 

dunia Perbankan maupun Industri Bisnis lainnya, untuk memaksimalkan layanan 

perbankan yang inovatif dengan menggunakan teknologi  berbasis  jaringan internet 

yang tujuannya  untuk  mempermudah nasabah dalam bertransaksi di setiap produk 

yang ditawarkan oleh jasa layanan Perbankan Syariah. 

Maka dari itu Peneliti ingin mengetahui apakah PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Makassar yang sudah menawarkan mengaplikasikan Internet Banking dan 

Digital Marketing lebih menguntungkan dan lebih efisien secara operasional serta 
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lebih memiliki kualitas pendapatan yang tinggi dan lebih baik melalui biaya 

operasional maupun peralatan yang di keluarkan Bank tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian mengenai pengaruh Internet Banking dan Digital Marketing 

terhadap Kinerja Keuangan pada Industri Perbankan Syariah. Maka dari itu 

penelitian ini diberi judul : “Pengaruh Penggunaan Internet Banking dan Digital 

Marketing terhadap Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah Makassar” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka muncul berbagai 

masalahan yang dapat peneliti identifikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah Terdapat Pengaruh Internet Banking Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar ? 

2. Apakah Terdapat Pengaruh  Digital Marketing Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar ? 

3. Variabel Apakah Yang Dominan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  perumusan  masalah diatas,  tujuan yang hendak penulis capai 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Internet Banking Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar 
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2. Untuk Mengetahui Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank BNI Syariah Makassar 

3. Untuk Mengetahui Variabel Yang Dominan Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank BNI Syariah Makassar  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait, terutama bagi: 

a. Bagi Perusahaan  

Sebagai gambaran bahan masukan atau evaluasi perusahaan, khususnya 

bagi perusahaan yang menerapkan Internet Banking dan Digital Marketing. 

Serta sebagai dasar menentukan langkah strategi selanjutnya. 

b. Bagi Peneliti  

Sebagai wadah untuk menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan 

menjadi pembanding antara ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dalam 

aplikasi nyata di dunia kerja dan publik (masyarakat). 

c. Bagi Akademis  

Sebagai salah sumber pengetahuan  mengenai  pengaruh  Internet  Banking  

dan Digita Marketing terhadap Kinerja Keuangan dan sebagai acuan 

referensi serta sebagai bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1  Kerangka Teori 

Kerangka teori ini menguraikan mengenai teori-teori yang mendasari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan harapan untuk menghindari teori-

teori yang tidak mempunyai hubungan dengan penelitian ini. Kerangka teori ini 

juga menguraikan tentang teori-teori yang mendukung alat analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian kerangka teori. 

2.1.1 Internet Banking 

1. Definisi Internet Banking 

Menurut Elia (2017:18) yang mengutip (Surat Edaran BI No.6/18/DPNP 

Perihal Penerapan Manajemen Resiko pada Aktifitas Pelayanan Bank Melalui 

Internet) menyatakan bahwa Internet Banking adalah salah satu pelayanan jasa bank 

yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet. Revolusi 

informasi ini awalnya ditandai dengan kemunculan internet yang telah berdampak 

hampir ke setiap aspek sektor kehidupan manusia, yang dimulai dari sektor 

pertahanan dan keamanan hingga sampai pada sektor perbankan, sehingga hasil dari 

revolusi informasi ini yaitu ditemukannya sebuah konsep baru yang disebut Internet 

Banking.  

Menurut Yuslia (2018:25) Internet Banking merupakan suatu bentuk 

pemanfaatan media internet oleh bank untuk mempromosikan dan sekaligus 
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melakukan transaksi secara online, baik dari produk yang sifatnya konvensional  

maupun yang baru.   

Kehadiran layanan Internet Banking secara tidak langsung mengubah pola 

interaksi antara lembaga keuangan dan nasabahnya. Dengan disediakannya layanan 

Internet Banking, nasabah bank mendapat keuntungan berupa fleksibilitas untuk 

melakukan kegiatan transaksi setiap saat. Nasabah juga dapat mengakses layanan 

Internet Banking melalui personal computer, ponsel atau media wireless lainnya. 

Namun demikian layanan Internet Banking disetting sebagai sebuah channel baru 

dan customer touchpoint. Untuk membuat layanan Internet Banking yang 

memberikan keuntungan bagi bank terkait, lembaga keuangan bank harus 

menyediakan bagian integral dari strategi multichannel yang memperbolehkan 

nasabah bagaimanapun, kapanpun, dimanapun mereka dapat bertransaksi. 

Kehadiran  Internet Banking telah menyebabkan efisiensi penyelenggaraan 

kegiatan usaha bank sangat tinggi. Internet banking memiliki tiga tahap pelayanan 

yang ditawarkan kepada nasabah, yaitu layanan informasi (informational) dimana 

bank hanya menyediakan informasi jasa keuangan dalam websitenya, komunikasi 

(communicational) dimana dalam website tersebut juga memungkinkan nasabah 

untuk dapat berkomunikasi dengan bank, transaksi (transacttional/advance) 

dimana sudah memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi-transaksi 

keuangan virtual seperti, transfer dana, pengecekan saldo, ataupun jenis 

pembayaran. 
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2. Tujuan Internet Banking  

Layanan internet banking pada umumnya dapat digunakan oleh bank untuk 

beberapa tujuan, yaitu: 

1. Mempermudah  nasabah  dalam  bertransaksi  perbankan,  karena dengan  

Internet  Banking  akses  perbankan  dapat  dilakukan  di komputer pribadi 

(personal computer) nasabah bahkan lebih dekat, tanpa harus datang ke 

kantor cabang. 

2. Mempercepat kegiatan transaksi perbankan hanya  dengan  modal komputer 

pribadi, nasabah dapat mengakses transaksi apapun dengan beberapa  “klik”  

di  mouse  komputer.  Tanpa membuang- buang waktu untuk datang mengisi 

formulir di kantor cabang. 

3. Menghemat  biaya  seperti  menghemat  ongkos  jalan  ke  kantor cabang. 

3. Konsep Penggunaan Internet Banking 

a. Kenyamanan (Convenience) 

Kenyamanan berarti nasabah merasa bahwa Internet Banking itu fleksibel 

dalam hal waktu dan tempat. Internet banking menyediakan tingkat 

kenyamanan yang lebih tinggi yang memudahkan nasabah untuk melakukan 

transaksi perbankan kapanpun dan dimanapun. 

b. Kemampuan Mengakses (Accessilability) 

Kemampuan mengakses adalah kemampuan untuk mengakses situs dan 

menghubungi pihak bank ketika dibutuhkan. 

c. Ketersediaan Fitur (Feature Availability) 
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Faktor lain yang penting di dalam kesuksesan Internet Banking, yaitu 

kemampuan inovasi untuk menghadapi kebutuhan nasabah dengan 

menggunakan  ketersediaan  fitur  yang  berbeda  pada  website.  Fitur berarti 

hal-hal apa saja yang dapat dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan 

Internet Banking. 

d. Kerahasiaan  (Privacy)  

Berarti segala hal yang berkaitan dengan informasi pribadi pengguna 

terjamin kerahasiaannya, tidak ada orang yang mengetahuinya. 

e. Kecepatan (Speed) 

Kecepatan dapat diartikan dengan kecepatan Internet Banking untuk 

memberikan informasi yang diinginkan pengguna Internet Banking. 

f. Tarif dan Biaya (Fees and Charge) 

Internet Banking memiliki biaya transaksi yang murah dan layanan 

kecepatan tinggi jika dibandingkan dengan layanan perbankan lain. Internet 

Banking memudahkan para nasabah untuk mengakses akun bank mereka,  

biaya  service  yang  lebih  rendah,  dan  penghematan waktu. 

g. Manajemen dan Citra Bank (Bank Management and Image) 

Reputasi atau lebih dikenal dengan Brand Reputation sering didefinisikan  

sebagai  persepsi  kualitas  yang  digabungkan  dengan nama. Pada bisnis-

bisnis industri dan jasa, nama (merk) lebih sering dihubungkan  dengan  

reputasi  perusahaan  daripada  dengan  produk atau jasa itu sendiri. Karena 

itulah salah satu pertimbangan nasabah dalam menabung dan menggunakan 

jasa bank adalah reputasi perusahaan tersebut di mata nasabah, karena 
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kepercayaan marupakan salah satu faktor utama bagi nasabah untuk 

mempercayakan uangnya di tabung atau di investasikan pada bank tersebut. 

h. Desain (Design) 

Desain didefinisikan sebagai tampilan dari Internet Banking semakin tinggi 

tingkat komunikasi sosial yang ditampilkan oleh suatu website bank, 

semakin besar pengaruhnya pada kepercayaan konsumen dan meningkatkan 

kemungkinan konsumen melakukan transaksi online. 

i. Konten (Content) 

Konten merupakan kemampuan Internet Banking untuk menyediakan 

informasi yang terbaru mengenai produk maupun jasa terbaru yang 

ditawarkan. 

4. Produk atau Jasa Internet Banking 

Secara umum terdapat beberapa jenis produk/jasa yang ditawarkan melalui 

Internet Banking : 

a. Informasi Saldo 

b. Pembukaan Rekening 

c. Transfer 

d. Payment Gateway 

e. Kliring 

f. Trade Services and Finance 

g. Penutupan Rekening 

h. Transaksi lainnya 
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Bank penyedia internet banking dapat juga menyediakan pelayanan jasa  bagi  

korporasi  seperti cash management service,  continous link settlement, pemesanan 

buku cek bahkan nasabah dapat memperoleh informasi, berita, analisis seputar 

foreign exchange transaction serta juga dapat melakukan transaksi spot, swap, 

forward, dll melalui Internet Banking. Selain itu bank dapat memberikan pelayanan 

lainnya di luar produk perbankan seperti misalnya nasabah dapat membeli voucher 

isi ulang telepon  genggam  dengan  langsung  mendebet  rekening  nasabah yang 

bersangkutan, pembelian saham secara online, pembayaran polis asuransi dan 

sebagainya. 

2.1.2 Digital Marketing 

1. Definisi Pemasaran (Marketing) 

Menurut Novayanti (2016:11) yang mengutip pendapat Sallatu (2012:9) 

menyatakan bahwa pada dasarnya pemasaran merupakan suatu proses sosial dan 

manajerial, di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan 

sesuatu yang bernilai satu sama lain.  

Menurut Novayanti (2016:11) yang mengutip pendapat Daniel (2000:6) 

menyatakan bahwa pemasaran sendiri memiliki dua hal penting. Yang pertama, 

pemasaran merupakan filosofi, sikap, dan perspektif, atau orientasi manajemen 

yang menekankan pada kepuasan konsumen. Kedua, pemasaran adalah sekumpulan 

aktivitas yang digunakan untuk mengimplementasikan filosofi ini. Menurut 

American Marketing Association (AMA), pemasaran adalah suatu proses 

perencanaan dan menjalankan konsep, harga, promosi, dan distribusi sejumlah ide,   
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barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan 

individu dan organisasi. 

Dalam perkembangannya, definisi pemasaran bukan saja merupakan kegiatan 

penyalutan barang dan jasa kepada konsumen dalam sebuah bisnis, melainkan juga 

menyangkut berbagai kegiatan yang tidak saja dilakukan oleh sebuah bisnis, tetapi 

oleh Organisasi-Organisasi Lain, seperti Masjid, Universitas, atau kegiatan 

pendidikan lainnya, dan Organisasi-Organisasi Sosial. Disamping itu, kegiatan 

pemasaran juga dilaksanakan sebelum produk atau jasa mengalir dari perusahaan 

kepada para konsumen, misalnya saat barang dikonsepkan, diteliti, dan dicoba, jadi 

jauh sebelum produksi, apalagi penjualan.  

2. Konsep Proses Pemasaran (Marketing Process) 

Menurut Uny (2011:10) yang mengutip pendapat Kotler (2008:12) 

menyatakan bahwa konsep proses pemasaran adalah proses pencapaian tujuan 

organisasi tergantung pada pengetahuan akan kebutuhan dan keinginan target pasar 

dan memberikan kepuasan  yang diinginkan dengan  lebih  baik  dari pada pesaing. 

Dalam pemasaran terdapat lima konsep alternatif yang mendasari langkah-langkah 

organisasi dalam merancang dan melaksanakan strategi pemasaran mereka : 

a. Konsep Produksi 

Konsep produksi berpendapat bahwa konsumen  akan  menyukai  produk  

yang tersedia dan harganya terjangkau. Karena itu menejemen harus 

berfokus pada peningkatan efisiensi produksi dan distribusi. 
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b. Konsep Produk 

Konsep produk mengatakan bahwa konsumen akan menyukai produk yang 

menawarkan kualitas, kinerja, dan fitur inovatif yang terbaik. Berdasarkan 

konsep ini strategi pemasaran berfokus pada perbaikan produk yang 

berkelanjutan. 

c. Konsep Penjualan 

Banyak perusahaan mengikuti konsep penjualan, yang menyatakan bahwa 

konsumen tidak akan membeli produk perusahaan kecuali jika produk itu 

dijual dalam skala penjualan dan usaha promosi yang besar. Konsep ini 

biasanya dipraktekan pada barang yang tidak dicari hingga barang-barang 

yang tidak terpikir akan dibeli oleh konsumen dalam keadaan normal, 

seperti asuransi atau donor darah. 

d. Konsep Pemasaran 

Konsep pemasaran menyatakan bahwa pencapaian tujuan organisasi 

tergantung pada pengetahuan akan kebutuhan dan keinginan target pasar 

dan  memberikan kepuasan yang diinginkan dengan lebih baik daripada 

pesaing. Berdasarkan konsep ini, fokus dan nilai pelanggan adalah jalan 

menuju penjualan dan keuntungan.  

e. Konsep Pemasaran Berwawasan Sosial 

Konsep pemasaran berwawasan sosial mempertanyakan apakah konsep 

pemasaran murni sudah memperhatikan kemungkinan konflik antara 

keinginan jangka pendek konsumen dan kesejahteraan jangka panjang 

konsumen. 
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3. Kegiatan Promosi 

Promosi merupakan teknik komunikasi yang secara penggunaannya atau 

penyampaiannya dengan menggunakan media seperti: pers, televisi, radio, papan 

nama, poster, brosur, dan lain-lain yang tujuannya untuk  menarik  minat  konsumen 

terhadap hasil produksi suatu perusahaan. Promosi sebagai media untuk 

menjembatani kepentingan produsen dengan konsumen. 

Menurut Uny (2011:12) yang mengutip pendapat Kotler (2007:204) 

menyatakan bahwa promosi adalah sarana yang digunakan perusahaan dalam upaya 

untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen langsung atau 

tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka jual. Promosi adalah setiap 

teknik yang mengacu untuk mengkomunikasikan informasi tentang produk dan 

bagian dari komunikasi yang berisi pesan keseluruhan, yang dikirim perusahaan 

kepada pelanggan tentang produk. 

4. Pangsa Pasar 

a. Geografis, yaitu membagi pasar menjadi beberapa unit geografis, seperti 

Negara, Daerah, Kota, Atau Lingkungan. Perusahaan dapat 

mengoperasikan satu atau beberapa  area,  atau  mengoperasikan  semuanya,  

tetapi tetap memberi perhatian pada variasi lokal. 

b. Demografis, yaitu membagi pasar menjadi kelompok-kelompok 

berdasarkan variable seperti usia, ukuran keluarga, siklus hidup keluarga, 

jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, agama, generasi, ras, 

kewarganegaraan, dan kelas sosial. Salah satu alasan variable demografis 
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begitu populer dengan para pemasar adalah bahwa mereka sering dikaitkan 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

c. Psikografis, yaitu  ilmu  pengetahuan psikologi  dan  demografi  untuk  lebih  

memahami konsumen. Pembeli dibagi menjadi kelompok-kelompok yang 

berbeda berdasarkan psikologis atau karakter kepribadian, gaya hidup, dan 

nilai-nilai. Orang yang berada dalam kelompok demografis yang sama dapat 

menunjukan profil psikografis yang berbeda. 

5. Internet 

Menurut Uny (2011:16) yang mengutip pendapat Griffin (2009:185) yang 

menyatakan bahwa Internet adalah sebuah sistem raksasa pada komputer yang 

saling berhubungan, lebih dari 100 juta komputer di lebih 100 negara yang kita 

ketahui sekarang. 

Menurut Uny (2011:16) yang mengutip pendapat Armstrong (2004:24) 

menyatakan bahwa Internet adalah jaringan global dari jaringan-jaringan komputer 

yang luas dan berkembang tanpa ada manajemen atau kepemilikan terpusat. Saat 

ini, Internet menghubungkan individu dan perusahaan satu sama lain dan dengan 

informasi di seluruh dunia. Internet menyediakan koneksi ke informasi, hiburan, 

dan komunikasi kapanpun dan dimanapun. Perusahaan menggunakan Internet 

untuk membangun hubungan lebih dekat dengan pelanggan dan rekan bisnis serta  

untuk menjual dan mendistribusikan produk mereka dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Menurut Uny (2011:16) yang mengutip pendapat Coupey (2001:8) 

menyatakan bahwa internet adalah komunikasi antara pelanggan,  pasar  dan   jutaan  
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organisasi.  Internet  memungkinkan seseorang untuk menentukan cara mereka 

berkomunikasi, baik dengan orang lain maupun seluruh target pasar secara cepat 

dan mudah. 

6. Digital Marketing 

Konsep diatas kemudian berevolusi seiring dengan perkembangan dunia 

teknologi dimana proses marketing dipandang sebagai filosofi baru dan praktik 

bisnis modern yang berhubungan dengan barang, jasa, informasi, dan ide-ide 

melaui internet dan alat elektronik lainnya.  

Menurut Novayanti (2016:14) yang mengutip pendapat Chaffrey (2005:372) 

menyatakan bahwa Digital Marketing sebagai pencapaian tujuan pemasaran 

melalui penerapan teknologi digital. 

Menurut Novayanti (2016:14) yang mengutip pendapat Tarigan (2009:47) 

menyatakan bahwa Digital Marketing adalah kegiatan marketing termasuk 

branding yang menggunakan berbagai media berbasis  web  seperti  blog,  website,  

e-mail,  adwords,  ataupun  jejaring  sosial.  

Hadirnya  Digital  Marketing  disebabkan  oleh  majunya  perkembangan  

teknologi dengan  mobile  technology, di mana dengan mobile technology, setiap 

orang yang memiliki jaringan internet, dan dapat mendapatkan informasi akurat 

hanya dalam genggaman. Inti dari Digital Marketing yaitu menjadikan perusahaan 

‘mudah’ dijangkau oleh pelanggan dengan hadir di media-media dengan akses 

langsung ke pelanggan. Inilah sesungguhnya pendekatan horizontal. Ketika 

pemasar dan pelanggan  berada  di  garis  yang  sama,  keduanya  dapat  saling  

menjangkau, kepuasan pelanggan akan pelayanan dapat terpenuhi, karena customer 
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memang harus  dilayani  secara  horizontal. Hal  ini  karena  pelanggan menuntut 

layanan yang sama dari brand yang sama. Jika terdapat perbedaan layanan, 

pelanggan mungkin akan meninggalkan brand tersebut. 

Menurut Novayanti (2016:15) yang mengutip pendapat Reinartz (2003:47) 

menyatakan bahwa Digital Marketing dapat membantu marketing untuk 

meningkatkan performansi marketing dan keuntungan. Saluran digital menawarkan 

kesempatan untuk efisiensi pengeluaran untuk dapat menjalin hubungan dengan 

konsumen dan meningkatkan loyalitas konsumen.  

Salah satu elemen penting dalam Digital Marketing adalah aset, perusahaan 

wajib kenal aset digital yang dimiliki, dan harus fokus dalam terhadap aset tersebut, 

berikut beberapa aset dalam Digital Marketing : 

a. Website 

b. Postingan Blog 

c. Akun Media Sosial 

d. Identitas Brand (Logo, Company Profile) 

e. Jejak Online (Review/Feedback dari Pelanggan Dll.) 

Jika perusahaan sudah memiliki aset di atas, yang perlu perusahaan lakukan 

adalah mengoptimalkan aset-aset tersebut untuk membangun brand yang dimiliki. 

Semisal untuk website dan blog bisnis, tulislah secara berkala artikel yang akan 

menarik calon pelanggan. Atau melalui sosial media seperti instagram, seperti 

membuat foto dan video pendek yang menarik terkait perusahaan. Hal lain yang 

cukup penting, jika perusahaan aktif dalam forum atau marketplace publik, maka 

profil usaha yang dimiliki memiliki rating dan review yang baik dari para 
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pelanggan. Karena hal tersebut juga jadi salah satu tanda bahwa citra brand yang 

perusahaan miliki bagus atau tidak di dunia maya.  

2.1.3 Kinerja Keuangan 

1. Definisi Kinerja Keuangan 

Menurut Sri Rahayu (2014:10) menyatakan bahwa Kinerja Keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dan menjalankan aturan-aturan keuangan secara 

baik dan benar.  

Menurut Astri (2016:24) yang mengutip pendapat Fahmi (2012 :2) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Kinerja keuangan juga merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat- alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan  oleh  perusahaan agar dapat mengetahui kondisi keuangan pada 

periode tertentu.  

2. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Adapun manfaat dari penilaian kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

b. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 

bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

d. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

3. Laporan Keuangan 

Menurut Kartini (2011:23) yang mengutip pendapat Munawir (2004:2) 

menyatakan bahwa Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau 

aktiva suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas perusahaan tersebut.  

Menurut Kartini (2011:23) yang mengutip pendapat Sutrisno (2008:9) 

menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laba rugi. 

Berdasarkan  beberapa  uraian  di atas, maka dapat  ditarik  kesimpulan 

bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi 
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keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang dilaksanakan secara konsisten serta dibuat dan disajikan dalam 

bentuk neraca dan laporan laba rugi. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan 

kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana 

perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai  

selama jangka waktu yang diamati. Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri 

dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana 

neraca  menunjukkan  jumlah  aktiva,  hutang  dan  modal dari  suatu  perusahaan 

pada tanggal tertentu, sedangkan pada rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. 

Dari beberapa pendapat ahli ekonomi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa   laporan   keuangan   merupakan   hasil   akhir   proses   akuntansi   yang 

menjelaskan atau melaporkan kegiatan perusahaan sekaligus untuk mengevaluasi 

keberhasilan strategi perusahaan dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai. 

4. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang  

menyangkut  posisi  keuangan,  kinerja,  serta  perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
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a. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak   

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan  

pengaruh  keuangan  dari  kejadian  dimasa  lalu  dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi nonkeuangan. 

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang  

dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah 

dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar 

mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mungkin 

mencakup, misalnya keputusan untuk menahan atau menjual investasi  

mereka  dalam  perusahaan  atau keputusan untuk mengangkat kembali atau 

mengganti manajemen. 

5. Analisis Laporan Keuangan Perbankan 

Menurut Uny (2011:11) yang mengutip pendapat Bastian (2006:284) 

menyatakan bahwa analisis  laporan  keuangan  perbankan  bertujuan  antara  lain 

untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan bank, untuk mengetahui 
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perkembangan perbankan dari suatu periode ke periode berikutnya. Metode analisis 

laporan keuangan yang lazim dipergunakan dalam praktik perbankan anatara lain: 

a. Analisis Varians (Variance Analysis), yaitu metode analisis yang 

dipergunakan untuk mengetahui pencapaian kinerja dibandingkan dengan 

rencana kerja yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasikan terjadinya 

deviasi. 

b. Analisis Komparatif (Comparative Analysis), yaitu metode analisis yang  

dilakukan dengan cara membandingkan keragaman usaha bank pada  suatu  

periode dengan periode lainnya, baik secara absolut maupun relatif atas 

total/bagian tertentu. 

c. Analisis Lingkungan (Environment Analysis), yaitu metode analisis yang  

dilakukan  dengan  cara  membandingkan  hasil  usaha  yang telah dicapai 

suatu unit kerja terhadap industri usaha yang sama di wilayah kerjanya. 

d.  Analisis   Rasio  (Ratio   Analysis),   yaitu   metode   analisis   yang dilakukan 

dengan cara membandingkan pos-pos tertentu dalam neraca maupun laba 

rugi. 
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2.2  Kerangka Fikir 

Gambar 2.1 
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2.3  Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis yang dapat dikembangkan berdasarkan 

kerangka pemikiran yaitu : 

H1 : Internet Banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar 

H2 :  Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan  

Bank BNI Syariah Makassar 

H3 : Internet Banking dominan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Bank BNI Syariah Makassar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1  Daerah dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank BNI Syariah Cab. Kota Makassar yang 

terletak di Jl. DR. Ratulangi, Parang, Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Peneliti memilih daerah ini sebagai tempat penelitian karena kantor ini merupakan 

kantor cabang utama yang ada di Kota Makassar. Adapun waktu penelitian yang 

direncanakan yaitu selama ± 4 bulan, dimulai pada bulan Januari hingga bulan April 

2019. 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membaca berbagai buku yang berhubungan dengan 

pembahasan yang ada dalam skripsi ini. 

2. Metode Dokumentasi, yaitu pengumpulan data terhadap jurnal pribadi, data 

server, dokumen website dan lain-lain. 

3. Metode Lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh langsung dari PT Bank BNI 

Syariah Makassar yang berupa angka-angka, dalam bentuk laporan 

keuangan selama periode 2016-2018. 
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b. Data Kualitatif 

Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk format informasi 

tertulis, seperti data dari buku, karya ilmiah, jurnal, serta dokumen web. 

3.3.2  Sumber Data 

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data primer 

yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara langsung baik itu dalam 

bentuk laporan, dokumen, observasi langsung, wawancara ataupun diskusi 

terfokus. 

3.4  Metode Analisis 

Untuk memperoleh hasil dari penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif yaitu melalui analisa hasil pekerjaan dan aktivitas pada objek penelitian 

untuk memberikan gambaran terkait kinerja keuangan dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji pengaruh 

antara variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

1. Return On Investment (ROI) 

Menurut Uny (2011:31) yang mengutip pendapat (Munawir, 2004:24) 

menyatakan bahwa Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On Investment (ROI) 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan 
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jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 

operasi tersebut. Return On Investment (ROI) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Profit After Tax 

      Return On Investment :  

    Total  Assets 

 

2. Return On Assets (ROA) 

Menurut Astri (2016:63) yang mengutip pendapat Sugiyono (2007:4) 

menyatakan bahwa variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah Kinerja Keuangan Perbankan. Kinerja Keuangan perbankan adalah suatu 

gambaran sampai mana tingkat keberhasilan yang dicapai oleh bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Dalam penelitian ini, Kinerja Keuangan perbankan diukur 

menggunakan Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang mampu 

menggambarkan kemampuan efisiensi bank dalam menghasilkan laba/ keuntungan 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Semakin besar nilai ROA, maka akan 

semakin baik pula kinerja keuangan banknya, karena return atau laba yang didapat 

perusahaan semakin besar. ROA meruapakan rasio antara laba sebelum pajak 

terhadap total aset. ROA dapat dihitung dengan rumus : 

 

 Profit Before Tax 

      Return On Assets :  

    Total  Assets 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk adanya hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel bebas (X) dengan satu variabel 
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terikat (Y) yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Analisis ini bertujuan 

untuk memprediksi dua nilai dari variabel terikat (dependen) apabila variabel bebas 

(independen) mengalami kenaikan atau penurunan dan juga untuk mengetahui 

hubungan antara variabel yang ada. Untuk meramalkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen maka dapat digunakan persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Rumus : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

  Y = Kinerja Keuangan 

  a  = Konstanta 

  bi = Koefiensi Regresi (i = 1,2,) 

  X1 = Internet Banking (ROI) 

X2  = Digital Marketing (ROA) 

4. Uji T  (Uji Persial) 

Uji Parsial atau Uji T dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel independen yaitu, Internet Banking dan Digital Marketing secara 

individual terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan pada Bank BCA 

Syariah Cabang Makassar. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Thitung 

dengan Ttabel, dikatakan signifikan jika Thitung  >  Ttabel. 

5. Uji F  (Uji Simultan) 

 Uji Simultan atau Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

Internet Banking dan Digita Marketing secara bersamaan atau simultan terhadap 
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Kinerja Keuangan pada Bank BCA Syariah Cabang Makassar, dengan menentukan 

tingkat signifikansi 0.05 (a = 0,05). 

3.5  Definisi Operasinal 

3.5 .1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen yaitu Kinerja 

Keuangan pada PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Kinerja Keuangan 

merupakan kegiatan analisa yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dan menjalankan aturan-aturan keuangan secara 

baik dan benar. 

3.5 .2 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen antara lain : 

1. Internet Banking  (X1) 

Internet Banking adalah pelayanan jasa perbankan yang diterapkan oleh PT 

Bank BNI Syariah Cabang Makassar yang memungkinkan nasabah untuk 

memperoleh informasi, melakukan komunikasi dan melakukan transaksi perbankan 

melalui jaringan internet dengan mudah dan cepat tanpa harus datang langsung ke 

kantor cabang. Dalam penelitian ini variabel Internet Banking (X1) diukur 

menggunakan analisis rasio keuangan yaitu Return On Investment (ROI) karena 

Internet Banking merupakan bentuk inverstasi perbankan terhadap pelayanan 

nasabah. 

2. Digital Marketing (X2) 

Digital Marketing adalah kegiatan pemasaran yang diaplikasikan oleh PT 

Bank BNI Syariah Cabang Makassar yang merupakan kegiatan branding yang 
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menggunakan berbagai media berbasis  web seperti blog, website, e-mail,  adwords,  

ataupun  jejaring  sosial. Dalam penelitian ini variabel Digital Marketing (X2) 

diukur menggunakan analisis rasio keuangan yaitu Return On Asset (ROA). Karena 

Digital Marketing merupakan kegiatan branding perusahaan yang termasuk dalam 

bagian aset perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Bank BNI Syariah (selanjutnya disebut BNI Syariah) berdiri pada 19 

Juni 2010. BNI Syariah merupakan hasil proses spin off dari Unit Usaha Syariah 

(UUS) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (selanjutnya disebut BNI Induk) 

yang beroperasi sejak 29 April 2000. Berawal dari lima kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI 

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 menetapkan bahwa status UUS hanya 

bersifat temporer dan oleh karena itu dilakukan spin off pada 2009 dan selesai Juni 

2010 dengan didirikannya PT Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah 

(BUS) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010. 

Pendirian BNI Syariah juga tak lepas dari faktor eksternal berupa aspek 

regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Selain itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Dengan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI 

Syariah terus mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik. Setiap tahun, 

pertumbuhan usaha BNI Syariah berada di atas rata-rata pertumbuhan industri 
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perbankan syariah di Indonesia. Hingga akhir tahun 2017, total aset BNI Syariah 

telah mencapai Rp34,8 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar diantara pemain 

di industri perbankan syariah nasional. 

Dalam rangka menunjang ekspansi bisnis dan menjaga likuiditasnya, pada 

Mei 2015 BNI Syariah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI Syariah I 

sebesar Rp500 miliar dengan tenor tiga tahun. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan 

adalah sebesar 15,35% dengan indikasi suku bunga padanan (equivalent rate) 

sebesar 9,25% per tahun. Sukuk ini telah mendapat peringkat idAA+(sy) dari 

Pefindo. Hingga akhir tahun 2017, BNI Syariah memiliki 3 (tiga) kantor wilayah, 

68 kantor cabang, 180 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 9 kantor fungsional, 

49 payment point, dan 23 mobil layanan gerak. BNI Syariah senantiasa 

meningkatkan pelayanan di setiap jaringannya. Sebagai salah satu bentuk 

peningkatan layanan yang berkelanjutan, BNI Syariah juga senantiasa 

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah dengan memastikan bahwa 

semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari Dewan Pengawas Syariah 

dan memenuhi aturan syariah yang berlaku. Selain itu, dari sisi operasional BNI 

Syariah juga didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten untuk 

mendukung pencapaian kinerja yang baik di setiap aspek. Saat ini BNI Syariah telah 

memiliki 4.737 pegawai dimana proses pengembangan kompetensi terus dilakukan 

agar setiap pegawai yang ada menjadi yang terbaik di bidangnya. Sedangkan dari 

sisi teknologi informasi, BNI Syariah selaku anak perusahaan dari PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk didukung dengan pemanfaatan  bersama sistem teknologi 

informasi terdepan yang telah tersertifikasi ISO 9001:2008. 
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BNI Syariah Makassar dibuka pada tahun 2001 bersama dengan kantor 

cabang lain di Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Bandung dan Padang. Keputusan BNI 

untuk membuka divisi usaha syariah merupakan jawaban terhadap tuntutan pasar. 

Hal ini ditunjang dengan landasan hukum yang jelas dan kondisi yang 

memungkinkan pengalaman BNI beroperasi sebagai bank umum konvensional 

selama lebih 50 tahun.  

Selain itu, didukung pula dengan orang yang kapabel dan berkompeten di 

bidang syariah Islam yang duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah (DPS). Selain 

adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi Bank Negara 

Indonesia untuk memberikan pelayanan syariah karena adanya peluang bisnis yang 

besar. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam yang 

tentunya memiliki keinginan untuk menjalankan syariah dengan sebaik-baiknya. 

Kedua, dengan prinsip bagi hasil yang merupakan landasan utama perbankan 

syariah, diharapkan Bank Negara Indonesia dapat memaksimalkan return sehingga 

dapat meningkatkan kinerja BNI Syariah secara keseluruhan.  

Namun demikian, dalam kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan 

maupun sistem akuntansinya sama sekali terpisah dengan BNI Konvensional yang 

melakukan kegiatan perbankan umum. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

ketentuan yang berlaku dan menjaga agar kegiatan usaha BNI syariah tidak 

melanggar prinsip-prinsip syariah Islam. 

 

 

 



34 
 

4.1.2  Bidang Usaha 

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, yang terakhir kali dilakukan 

perubahan pada 7 Januari 2016, yang tertuang dalam Akta No.4 tanggal 7 Januari 

2016, yang dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi, SH., di Jakarta. Pada pasal 3 

disebutkan bahwa maksud dan tujuan BNI Syariah adalah menyelenggarakan usaha 

perbankan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 

BNI Syariah dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad 

musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 

istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 

kepada Nasabah berdasarkan akad Ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk 
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Ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah. 

9. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 

ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip 

syariah antara lain, seperti akad Ijarah, musyarakah, mudharabah, 

murabahah, kafalah, atau hawalah. 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 

Pemerintah dan/atau Bank Indonesia. 

11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga, dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 

syariah. 

12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad 

yang berdasarkan prinsip syariah. 

13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah. 

14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan 

nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

15. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad wakalah. 



36 
 

16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip 

syariah. 

17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan 

bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud di atas, BNI Syariah 

dapat pula: 

1. Melakukan kegiatan dalam Valuta Asing berdasarkan  prinsip syariah; 

2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 

3. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 

kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

4. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan prinsip 

syariah. 

5. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan ketentuan Peraturan Perundang-undangan di 

bidang pasar modal. 

6. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 

syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
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7. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pasar uang. 

8. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pasar modal. 

9. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan jasa keuangan, commercial 

banking dan investment banking lainnya berdasarkan prinsip syariah. 

4.1.3  Produk dan Layanan  

1. Produk Simpanan 

a. Tabungan BNI iB Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah perorangan maupun 

non perorangan dalam mata uang rupiah. 

b. Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa 

Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah dari para mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri/ Perguruan Tinggi Swasta (PTN/PTS) yang 

bekerja sama dengan BNI Syariah yang berfungsi untuk menampung 

keperluan pembayaran SPP dan/ atau keperluan lainnya. 

c. Tabungan BNI iB Hasanah (Pegawai/ Anggota) 

Tabungan dengan akad mudharabah atau akad wadiah dari para 

pegawai/anggota Perusahaan/ Lembaga/ Assosiasi/ Organisasi Profesi 

yang bekerja sama dengan BNI Syariah. 
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d. Tabungan BNI iB Hasanah (Classic) 

Tabungan dengan akad mudharabah untuk menampung setoran cash 

collateral/goodwill nasabah pada setiap penerbitan Hasanah Card 

Classic. 

e. Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah  

Tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah yang dilengkapi 

dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi 

hasil yang lebih kompetitif bagi nasabah perorangan maupun non 

perorangan. 

f. Tabungan BNI Prima iB Hasanah 

Tabungan dengan akad mudharabah dan Wadiah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen high 

networth individuals secara perorangan dan bagi hasil yang lebih 

kompetitif dengan berbagai fasilitas dan keuntungan yang lainnya. 

g. BNI Tabunganku iB Hasanah 

Tabungan nasional dengan akad wadiah dan setoran awal ringan untuk 

menabung, sehingga menabung menjadi suatu kebiasaan di 

masyarakat. 

h. Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah 

Tabungan berjangka dengan akad mudharabah untuk perencanaan 

masa depan yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem 

setoran bulanan. Bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana 
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masa depan seperti rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan 

ataupun rencana masa depan lainnya. 

i. Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah 

Tabungan perencanaan haji maupun umrah yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah dengan akad mudharabah maupun wadiah dengan 

sistem setoran bebas atau bulanan. Bermanfaat sebagai sarana 

pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) reguler 

maupun khusus. Produk ini dilengkapi dengan kartu Haji dan  Umrah 

Indonesia yang berfungsi sebagai kartu transaksi belanja maupun 

penarikan tunai di tanah suci, sehingga mengurangi kebutuhan uang 

tunai yang harus dibawa.Produk ini memiliki produk turunan berupa 

Tabungan iB Baitullah Anak Hasanah yang memberikan manfaat 

tabungan perencanaan Haji maupun Umrah untuk anak berusia di 

bawah 17 tahun, Kartu HUI juga dapat terus digunakan ditanah air 

sebagai kartu debit dan kartu belanja pada merchant-merchant Master 

Card. 

j. Tabungan BNI Tunas iB Hasanah 

Tabungan dengan akad wadiah yang diperuntukkan bagi anak-anak 

dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. 

k. Tabungan BNI Simple iB Hasanah 

Tabungan dengan akad wadiah untuk siswa berusia  di bawah 17 tahun 

dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik 

untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 
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l. Tabungan BNI iB Dollar Hasanah 

Tabungan yang dikelola dengan akad mudharabah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah perorangan dan non 

perorangan dalam mata uang USD. 

m. BNI Giro iB Hasanah 

Titipan dana dari pihak ketiga yang dikelola dengan akad mudharabah 

maupun akad wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya atau dengan pemindahbukuan untuk menunjang bisnis usaha 

perorangan maupun non perorangan. 

n. BNI Deposito iB Hasanah 

Investasi berjangka yang dikelola dengan akad mudharabah yang 

ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan 

2. Produk Pembiayaan Konsumen 

a. Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah 

Dengan prinsip murabahah (jual beli) merupakan fasilitas pembiayaan 

yang diberikan kepada individu untuk membeli, membangun, 

merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan 

sejenisnya) dan membeli tanah kavling serta rumah indent, dengan 

sistem angsuran tetap hingga akhir masa pembiayaan sehingga 

memudahkan nasabah mengelola keuangannya. 

b. Pembiayaan BNI Griya Musyarakah Mutanaqisah (Griya-MMQ) iB 

Hasanah 
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Pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat 

untuk membeli properti atau rumah tinggal dengan menggunakan 

konsep kongsi kepemilikan rumah antara Nasabah dan Bank yang 

secara bersama-sama menyerahkan modalnya untuk membeli properti 

tersebut dengan menggunakan akad musyarakah yang selanjutnya 

nasabah sepakat untuk menyewa manfaat atas properti tersebut 

dengan menggunakan Akad Ijarah. 

c. Pembiayaan BNI oto iB Hasanah  

Dengan prinsip murabahah merupakan fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada individu untuk pembelian kendaraan bermotor. 

d. Pembiayaan BNI Rahn Emas iB Hasanah 

Merupakan solusi bagi nasabah yang membutuhkan dana cepat 

dengan sistem penjaminan berupa emas, baik batangan maupun 

perhiasan didukung administrasi dan proses persetujuan yang cepat 

dan mudah. 

e. Pembiayaan BNI Emas iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan untuk kepemilikan emas logam mulia secara 

angsuran tetap setiap bulannya dengan menggunakan akad 

murabahah. 

f. Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat 

untuk membeli kebutuhan konsumtif barang atau pemanfaatan jasa 

dengan agunan berupa fix asset sesuai dengan prinsip syariah. 



42 
 

g. Pembiayaan BNI Fleksi iB Hasanah 

Pembiayaan konsumtif bagi pegawai atau karyawan suatu 

Perusahaan/instansi yang sudah bekerja sama dengan BNI Syariah 

untuk pembelian barang atau pemanfaatan jasa sesuai dengan prinsip 

syariah. 

h. Pembiayaan BNI Cash Collateral Financing iB Hasanah 

Pembiayaan dengan jaminan dana nasabah yang disimpan dalam 

bentuk deposito, tabungan dan giro yang diterbitkan oleh BNI 

Syariah. 

i. BNI Mikro 2 iB Hasanah 

Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit 

mulai dari Rp5 juta hingga Rp50 juta untuk tujuan pembiayaan 

pembelian barang modal kerja, investasi produktif, serta pembelian 

barang atau keperluan lainnya yang bersifat konsumtif. 

j. BNI Mikro 3 iB Hasanah 

Pembiayaan yang ditujukan untuk pengusaha mikro dengan limit 

mulai dari Rp50 juta hingga Rp500 juta untuk tujuan pembiayaan 

pembelian barang modal kerja, investasi produktif, serta pembelian 

barang atau keperluan lainnya yang bersifat konsumtif. 

k. BNI Rahn Mikro 

Pembiayaan Rahn yang ditujukan untuk modal usaha/produktif, biaya 

pendidikan, kesehatan, serta keperluan konsumtif lainnya. 
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l. BNI Griya Swakarya iB Hasanah 

Adalah proses pembelian aset/objek terlebih dahulu secara riil oleh 

Bank, kemudian aset tersebut akan diberikan tambahan nilai 

(renovasi/ pembangunan) sebelum dijual atau disewakan kepada 

pembeli/penyewa (end-user) iB Hasanah Card Merupakan kartu 

Pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip 

syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya tetap, adil, transparan, 

dan kompetitif tanpa perhitungan bunga 

3. Produk Pembiayaan Komersial 

a. Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan usaha produktif (modal kerja dan investasi) sesuai prinsip 

syariah. 

b. Pembiayaan BNI Tunas Usaha iB Hasanah 

Pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang diberikan untuk 

usaha produktif yang feasible namun belum bankable dengan prinsip 

syariah. 

c. Pembiayaan BNI Linkage Program iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga 

keuangan Syariah (LKS) seperti BMT,  BPRS, KJKS, dan lainnya 

kemudian disalurkan kepada end user (pengusaha mikro, kecil dan 
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menengah syariah). Kerja sama dengan LKS dapat dilakukan secara 

langsung ataupun melalui lembaga pendamping. 

d. Pembiayaan Koperasi Karyawan/ Koperasi Pegawai iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan mudharabah dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Koperasi Karyawan (Kopkar)/Koperasi Pegawai (Kopeg) kemudian 

disalurkan secara prinsip syariah kepada end user/karyawan. 

e. Pembiayaan Usaha Kecil iB Hasanah 

Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal 

kerja maupun investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-

prinsip pembiayaan syariah. 

f. Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah 

Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal 

kerja maupun investasi) kepada pengusaha berbadan hukum skala 

menengah dan besar dalam mata uang Rupiah maupun valas. 

g. Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah 

Pembiayaan yang diberikan oleh BNI Syariah bersama dengan 

perbankan lainnya untuk membiayai suatu proyek/usaha yang 

berskala sangat besar dengan syarat-syarat dan ketentuan serta 

dokumen yang berlaku sama kepada seluruh peserta sindikasi dan 

diadministrasikan oleh agen yang sama pula. 
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h. Pembiayaan Multifinance BNI iB Hasanah 

Penyaluran pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

multifinance untuk usahanya di bidang perusahaan pembiayaan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

i. Pembiayaan BNI Griya Konstruksi iB Hasanah 

Pembiayaan produktif yang diberikan kepada developer untuk 

membangun perumahan dan/atau fasilitas umum/sosial serta dilarang 

digunakan untuk pengadaan dan/atau pengolahan tanah secara 

langsung/tidak langsung sesuai dengan prinsip syariah. 

j. Anjak Piutang iB Hasanah 

Jasa pengalihan penyelesaian piutang baik L/C maupun non L/C dari 

korporat/Seller kepada BNI Syariah yang kemudian menagih piutang 

tersebut kepada issuing bank atau pihak yang berutang (mitra 

korporat/buyer). Dapat disertai dengan fasilitas pembiayaan jangka 

pendek kepada korporat (nasabah) yang diperuntukkan sebagai 

talangan atas kebutuhan likuiditas korporat senilai tagihan piutang 

dengan berlandaskan prinsip syariah. 

k. Penjaminan iB Hasanah 

Pembiayaan talangan yang diberikan kepada mitra korporat 

sehubungan dengan penjaminan yang diberikan oleh bank kepada 

mitra korporat tersebut untuk memenuhi kewajibannya kepada 

korporat. Pada saat mitra korporat tidak dapat memenuhi 

kewajibannya kepada korporat, maka bank memberikan pembiayaan 
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talangan kepada mitra korporat yang dibayarkan langsung kepada 

korporat sesuai dengan prinsip syariah. 

l. Pembiayaan kepada Penyelenggara Haji Khusus iB Hasanah 

Pembiayaan modal kerja yang ditujukan kepada Penyelenggara 

Ibadah Haji Khusus (PIHK) atau Travel Agen untuk modal kerja. 

4. Jasa 

a. Jasa Bisnis 

Garansi Bank, Kliring, Surat Keterangan Bank Dukungan Keuangan 

(SKB-DK), Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN), Surat 

Keterangan Bank (SKB). 

b. Jasa Keuangan 

Penerimaan Setoran, Transaksi Online, Transfer dan Lalu Lintas Giro 

(LLG), Payment Center, MPN G2 melalui ATM & Teller. 

c. Jasa Kelembagaan 

Pembayaran Biaya Pendidikan (SPP) Online, Cash Management BNI 

Syariah, Payroll Gaji. 

d. Jasa E-Banking 

ATM BNI/BNI Syariah, Mobile Banking, Phone Banking, Internet 

Banking, SMS Banking. 

e. Jasa Bisnis Internasional 

Letter of Credit (L/C) Impor Suatu fasilitas yang diberikan kepada 

nasabah untuk keperluan pembukaan L/C Impor, dan Letter of Credit 

(L/C) Ekspor Surat pernyataan akan membayar kepada eksportir yang 
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diterbitkan oleh bank untuk memfasilitasi perdagangan ekspor dengan 

pemenuhan persyaratan tertentu sesuai dengan prinsip syariah. 

f. Layanan Tresuri 

Transaksi Forex Value Today maupun Spot dan Transaksi Banknotes 

4.1.4  Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 

kinerja. 

2. Misi 

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan.  

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah.  

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.  

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

4.1.5  Budaya Kerja Perusahaan 

Selain mendasarkan kegiatan usaha dan operasionalnya berdasarkan prinsip 

syariah, hukum positif, serta regulasi yang berlaku di Indonesia, seluruh insan BNI 

Syariah juga memiliki Budaya Kerja yang menjadi panduan dalam setiap 

perilakunya, yaitu Amanah dan Jama’ah. 
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1. Amanah 

a. Jujur dan menepati janji 

b. Bertanggung jawab 

c. Bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik 

d. Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah 

e. Melayani melebihi harapan 

2. Jama’ah 

a. Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang 

konstruktif 

b. Membangun sinergi secara profesional 

c. Membagi pengetahuan yang bermanfaat 

d. Memahami keterkaitan proses kerja 

e. Memperkuat kepemimpinan yang efektif 

3. Hasanah 

Merupakan Budaya Kerja Perusahaan (Corporate Value) BNI 

Syariah yang menjadi karakter utama bagi karyawan dan perusahaan 

sehingga BNI Syariah dapat mudah dikenal. 

Tata Nilai ini disusun dengan semangat memberikan kebaikan 

dengan cara membangun nilai – nilai, baik pada setiap Produk, Jasa serta 

perilaku keseharian Insan Hasanah. Sosok Insan Hasanah dicapai secara 

kolektif dengan melaksanakan pilar – pilar Amanah dan Jamaah. 

Hasanah merupakan corporate campaign BNI Syariah yang 

memiliki makna “segala kebaikan” bagi diri sendiri, masyarakat, maupun 
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bangsa dan Negara baik di dunia maupun di akhirat (QS. Al-Baqarah : 201). 

Hasanah merupakan sebuah nilai yang disarikan dari Al-Qur’an dan 

menjadi identitas BNI Syariah dalam menebarkan kebaikan melalui Insan 

Hasanah dan produk / layanannya. Cita – cita mulia yang ingin disampaikan 

melalui nilai Hasanah adalah kehadiran BNI Syariah dapat membawa 

kebaikan bagi seluruh pihak serta menjadi Rahmatan Lil’ Alamin. Hasanah 

didasari oleh Maqoshid Syariah yang berarti tujuan dari ditetapkannya 

syariah (hukum agama) yaitu untuk melindungi keyakinan, 

keberlangsungan hidup, dan hak asasi manusia terdiri dari lima hal yaitu 

menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan 

menjaga harta. 
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4.1.6  Struktur Organisasi Perusahaan 
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4.1.7   Tugas dan Tanggung Jawab 

Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah buku 

Pedoman Perusahaan (BPP). Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci 

mengenai ikhtisar jabatan dan tanggungjawab dari masing-masing jabatan. Untuk 

lebih jelasnya tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan akan diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Pimpinan Cabang 

a. Bertanggungjawab terhadap seluruh pencapaian seluruh target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

b. Bertanggungjawab terhadap seluruh aktivitas operasional cabang 

c. Melakukan supervisi terhadap setiap unit/seksi dicabang untuk 

melaksanakan pencapaian target pemasaran dan operasional sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

d. Bertanggungjawab terhadap penyaluran pembiayaan yang 

disalurkan melalui cabang dan melakukan monitoring dan 

pengawasan agar tetap comply-with dengan ketentuan yang telah 

diteapkan. 

e. Bertanggung jawab terhadap peningkatan Sumber Daya Manusia 

(SDM) kantor cabang. 

f. Bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan kantor 

cabang. 

g. Membangun dan meningkatkan relation dengan semua share-holder 

dan stake-holder diwilayah kerja cabang. 
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2. Pimpinan Seksi Akuntansi dan Pelaporan 

a. Memonitoring mutasi pada neraca dan laba rugi 

b. Melakukan review transaksi teller 

c. Berkoordinasi dengan teller, SA dan penanggung jawab VBS secara 

langsung. 

d. Melakukan konsolidasi RAK ataupun giro antar bank dengan divisi 

UUS. 

e. Melakukan koordinasi dengan kepala seksi umum dan kepala seksi 

pemasaran perihal putusan pembiayaan. 

f. Menjaga stabilitas cabang. 

g. Menjaga keharmonisan kinerja secara internal dan secara eksternal. 

h. Menyampaikan laporan bulanan cabang ke kantor pusat ataupun 

bank indonesia. 

i. Bertanggungjawab atas kunci ruang khasanah dan brangkas. 

3. Pimpinan Pemasaran dan Treasury 

a. Monitoring ansuran nasabah. 

b. Bertanggung jawab memantau dan melaporkan pelaksanaan 

pembiayaan. 

c. Bertanggung jawab dalam memastikan perikatan hukum (akad,HT, 

dan FEO) secara sempurna dan memastikan kesempurnaan 

penutupan asuransi terhadap debitur. 

d. Sosialisasi nasabah funding dasabah lending. 

e. Monitoring target agar tepat waktu. 
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f. Mengontrol kerja dan tugas AO. 

g. Melakukan penagihan ke Nasabah. 

h. Menjaga hubungan baik antara BNI Syariah dan nasabah. 

i. Menangani komplain nasabah. 

j. Survey Lapangan. 

4. Pemimpin Sumber Daya dan Umum 

a. Monitoring pegawai. 

b. Membuat daftar gaji dan daftar uang makan pegawai. 

c. Membuat surat-surat keluar. 

d. Mengagendakan surat-surat masuk. 

e. Menjaga barang investasi kantor. 

f. Membuat daftar ATI dan Penyusutannya. 

g. Melaksanakan transaksi jaminan. 

h. Monitoring kebutuhan ATC/ATK/ATI. 

4.2  Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data laporan keuangan 

perbulan pada PT Bank BNI Syariah Makassar dalam kurun waktu 3 tahun terakhir 

yaitu selama periode 2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) yang dinyatakan 

dalam jutaan rupiah, kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

pengukuran rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil 

pengolahan data laporan keuangan PT Bank BNI Syariah Makassar dalam kurun 

waktu 3 tahun terakhir yaitu selama periode 2016 sampai pada tahun 2018 : 
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Tabel 4.1 Hasil pengolahan data laporan keuangan PT Bank BNI Syariah 

Makassar tahun 2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) 

 

Tahun Bulan 

Internet Banking Digital Marketing 

Profit After 

Tax 

Total  

Assets 

Profit 

Before Tax 

Total  

Assets 

2016 

Januari 139.570 579.973 236.662 3.088,511 

Februari 272.467 624.611 466.040 3.013,219 

Maret 412.781 601.917 691.412 3.497,239 

April 551.032 605.585 935.193 3.401,716 

Mei 698.247 609.456 1.160,361 3.289,252 

Juni 845.028 633.794 1.399,867 3.392,265 

Juli 988.828 657.301 1.631,439 3.098.439 

Agustus 1.139,640 643.166 1.869,683 3.932,916 

September 1.292,694 626.181 2.132,171 3.935,143 

Oktober 1.459,729 631.611 2.369,217 3.917,537 

November 1.628,418 648.618 2.627,019 3.981,791 

Desember 1.800,502 710.766 2.881,265 3.978.456 
      

2017 

Januari 169.917 781.046 275.759 4.155,454 

Februari 335.364 813.079 542.892 4.443.177 

Maret 507.402 800.375 823.596 4.416,572 

April 677.905 836.727 1.079,085 4.533,933 

Mei 850.027 844.250 1.381,642 4.412,858 

Juni 1.026,537 869.229 1.657,085 4.488,677 

Juli 1.206,039 943.355 1.939,473 4.333,851 

Agustus 1.389,594 899.176 2.231,497 4.539,869 

September 1.576,422 891.150 2.484,383 4.750,263 

Oktober 1.745,709 880.582 2.757,782 5.159,729 

November 1.928,059 845.025 3.052,238 5.488.550 

Desember 2.113,932 819.900 3.323,929 5.231,119 
      

2018 

Januari 218.984 1.028,344 307.959 5.409,724 

Februari 399.415 871.537 634,959 7.019,391 

Maret 595,226 844.818 936.865 7.075,488 

April 787.229 854.829 1.243,410 7.439,437 

Mei 988.197 852.996 1.547,161 7.460,205 

Juni 1.203,936 872.225 1.861,887 7.253,508 

Juli 1.408,024 935.703 2.177,555 7.583,335 

Agustus 1.620,959 851.864 2.510,834 7.609,318 

September 1.819,227 871.194 2.828,660 7.721,017 

Oktober 2.020,055 879.187 3.141,718 7.770,962 

November 2.331,863 856.187 3.484,767 7.951,732 

Desember 2.453,534 910.769 3.792,009 7.327,576 

Sumber : Data yang telah diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel hasil pengolahan data laporan keuangan PT Bank BNI 

Syariah Makassar tahun 2016 diatas menunjukkan bahwa jumlah tingkat Profit 

After Tax dan Total Assets untuk perhitungan Internet Banking mengalami 

peningkatan dari bulan Januari hingga Desember 2016. Untuk perhitungan Digital 

Marketing,  Profit Before Tax juga mengalami peningkatan sedangkan pada tingkat 

Total Assets mengalami fluktuasi yaitu penurunan pada bulan April hingga Agustus 

2016 dan kembali mengalami peningkatan pada bulan November 2016. 

Pada tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah tingkat Profit After Tax dan 

Total Assets untuk perhitungan Internet Banking mengalami peningkatan dari bulan 

Januari hingga Desember 2017. Hal yang sama juga juga terjadi pada Profit Before 

Tax dan Total Assets untuk perhitungan Digital Marketing, akan tetapi peningkatan 

Profit Before Tax dan Total Assets untuk perhitungan Digital Marketing lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat Profit After Tax dan Total Assets untuk perhitungan 

Internet Banking. 

Pada tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah tingkat Profit After Tax dan 

Total Assets untuk perhitungan Internet Banking mengalami peningkatan dari bulan 

Januari hingga Desember 2018. Untuk perhitungan Digital Marketing, Profit Before 

Tax juga mengalami peningkatan dari bulan Januari hingga Desember 2018 

sedangkan pada tingkat Total Assets mengalami fluktuasi yaitu penurunan pada 

bulan Februari hingga Desember bulan 2018. 
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4.3  Analisis Data 

4.3.1 Return On Investment (ROI) 

Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan, dengan rumus sebagai berikut : 

       Profit After Tax 

           Return On Investment :  

         Total  Assets 

 

 

Tabel 4.2 Data Return On Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah tahun 

2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) 

 

Tahun Bulan Profit After Tax Total  Assets ROI % 

2016 

Januari 139.570 579.973 0,24 

Februari 272.467 624.611 0,43 

Maret 412.781 601.917 0,68 

April 551.032 605.585 0,85 

Mei 698.247 609.456 1,14 

Juni 845.028 633.794 1,33 

Juli 988.828 657.301 1,50 

Agustus 1.139,640 643.166 1,77 

September 1.292,694 626.181 2,06 

Oktober 1.459,729 631.611 2,31 

November 1.628,418 648.618 2,51 

Desember 1.800,502 710.766 2,53 

     

2017 

Januari 169.917 781.046 0,21 

Februari 335.364 813.079 0,41 

Maret 507.402 800.375 0,63 

April 677.905 836.727 0,81 

Mei 850.027 844.250 1,00 

Juni 1.026,537 869.229 1,18 

Juli 1.206,039 943.355 1,27 

Agustus 1.389,594 899.176 1,54 

September 1.576,422 891.150 1,76 

Oktober 1.745,709 880.582 1,98 
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November 1.928,059 845.025 2,28 

Desember 2.113,932 819.900 2,57 

     

2018 

Januari 218.984 1.028,344 0,21 

Februari 399.415 871.537 0,45 

Maret 595,226 844.818 0,70 

April 787.229 854.829 0,92 

Mei 988.197 852.996 1,15 

Juni 1.203,936 872.225 1,38 

Juli 1.408,024 935.703 1,50 

Agustus 1.620,959 851.864 1,90 

September 1.819,227 871.194 2,08 

Oktober 2.020,055 879.187 2,29 

November 2.331,863 856.187 2.60 

Desember 2.453,534 910.769 2,69 

     

Sumber : Data yang telah diolah, 2019 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return On 

Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah Makassar tahun 2016 sampai pada tahun 

2018 (36 bulan) mengalami peningkatan signifikan. Pada bulan Januari 2016 

Return On Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah Makassar di posisi 0,24% yang 

disebabkan oleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp.139.570,000,- yang diikuti 

oleh total aktiva sebesar Rp. 579.973,000,-. Peningkatan Return On Investment 

(ROI) terus meningkat hingga bulan Desember 2016 yang menghasilkan 

keuntungan sebesar 2,53% yang disebabkan oleh peningkatan laba bersih setelah 

pajak sebesar Rp. 1.800,502,000,- yang diikuti oleh total aktiva sebesar Rp. 

579.973,000,-. Dimana ini menunjukkan bahwa peningktan Return On Investment 

(ROI) PT Bank BNI Syariah Makassar, secara konsisten terus meningkat dari bulan 

Januari hingga bulan Desember 2016 yaitu sebesar 2,29 %. 

Kemudian pada bulan Januari 2017 peningkatan sebesar 0,21% disebabkan 

oleh peningkatan laba bersih setelah pajak dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
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Rp169.917,000,- diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp781.046,000,-. 

Peningkatan Return On Investment (ROI) terus meningkat hingga bulan Desember 

2017 yang menghasilkan keuntungan sebesar 2,57% yang disebabkan oleh 

peningkatan laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 2.113,932,000,- yang diikuti oleh 

total aktiva sebesar Rp. 819.900,000,-, yang menunjukkan bahwa peningktan 

Return On Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah, secara konsisten terus 

meningkat dari bulan Januari hingga bulan Desember 2017 yaitu sebesar 2,36%. 

Selanjutnya pada bulan Desember 2018 peningkatan Return On Investment 

(ROI) sebesar 0,21% disebabkan oleh peningkatan laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp 218.984,000,- diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp 1.028,344,000,-. 

Peningkatan Return On Investment (ROI) terus meningkat hingga bulan Desember 

2017 yang menghasilkan keuntungan sebesar 2,69% yang disebabkan oleh 

peningkatan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 2.453,534,000,- yang diikuti oleh 

total aktiva sebesar Rp 910.769,000,-, yang menunjukkan bahwa peningktan Return 

On Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah Makassar, secara konsisten terus 

meningkat dari bulan Januari hingga bulan Desember 2017 yaitu sebesar 2,48%. 

Dari perhitungan Return On Investment (ROI) PT Bank BNI Syariah tahun 

2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) diatas, dapat diketahui bahwa tingkat 

Return On Investment (ROI)  tertinggi berada pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,48%. 

4.3.2 Return On Assets (ROA) 

Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang mampu 

menggambarkan kemampuan efisiensi bank dalam menghasilkan laba/ keuntungan 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. ROA dapat dihitung dengan rumus : 
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 Profit Before Tax 

      Return On Assets :  

    Total  Assets 

 

 

Tabel 4.3 Data Return On Assets (ROA) PT.Bank BNI Syariah tahun 2016 

sampai pada tahun 2018 (36 bulan) 

 

Tahun Bulan Profit Before Tax Total  Assets ROA% 

2016 

Januari 236.662 3.088,511 0,07 

Februari 466.040 3.013,219 0,15 

Maret 691.412 3.497,239 0,19 

April 935.193 3.401,716 0,27 

Mei 1.160,361 3.289,252 0,35 

Juni 1.399,867 3.392,265 0,41 

Juli 1.631,439 3.098.439 0,52 

Agustus 1.869,683 3.932,916 0,47 

September 2.132,171 3.935,143 0,54 

Oktober 2.369,217 3.917,537 0,60 

November 2.627,019 3.981,791 0,65 

Desember 2.881,265 3.978.456 0,72 

     

2017 

Januari 275.759 4.155,454 0,06 

Februari 542.892 4.443.177 0,12 

Maret 823.596 4.416,572 0,18 

April 1.079,085 4.533,933 0,23 

Mei 1.381,642 4.412,858 0,31 

Juni 1.657,085 4.488,677 0,36 

Juli 1.939,473 4.333,851 0,44 

Agustus 2.231,497 4.539,869 0,49 

September 2.484,383 4.750,263 0,52 

Oktober 2.757,782 5.159,729 0,53 

November 3.052,238 5.488.550 0,55 

Desember 3.323,929 5.231,119 0,63 

     

2018 

Januari 307.959 5.409,724 0,05 

Februari 634,959 7.019,391 0,09 

Maret 936.865 7.075,488 0,13 

April 1.243,410 7.439,437 0,16 

Mei 1.547,161 7.460,205 0,20 

Juni 1.861,887 7.253,508 0,25 

Juli 2.177,555 7.583,335 0,28 

Agustus 2.510,834 7.609,318 0,32 
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September 2.828,660 7.721,017 0,36 

Oktober 3.141,718 7.770,962 0,40 

November 3.484,767 7.951,732 0,43 

Desember 3.792,009 7.327,576 0,51 

     

Sumber : Data yang telah diolah, 2019 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return On Assets 

(ROA) PT BNI Syariah Makassar pada tahun 2016 sampai pada tahun 2018 (36 

bulan) mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada bulan Januari 2016 Return 

On Assets (ROA) PT BNI Syariah Makassar di posisi 0,07% yang disebabkan oleh 

laba sebelum pajak sebesar Rp. 236.662,000,- yang diikuti oleh total aktiva yang 

cukup tinggi sebesar Rp. 3.088,511,000,-. Tingkat Return On Assets (ROA) 

meningkat hingga bulan Desember 2016 di posisi 0,72% yang disebabkan oleh 

peningkatan laba sebelum pajak sebesar Rp. 2.881,265,000,- yang diikuti oleh 

peningkatan total aktiva sebesar Rp. 3.978.456,000,-. Dimana ini menunjukkan 

bahwa peningktan Return On Asset (ROA). PT BNI Syariah Makassar meningkat 

dari bulan Januari hingga bulan Desember 2016 yaitu sebesar 0,65 %. 

Pada bulan Januari 2017 Return On Assets (ROA) PT BNI Syariah Makassar 

di posisi 0,06% yang disebabkan oleh laba sebelum pajak sebesar Rp. 275.759,000,- 

yang diikuti oleh total aktiva yang cukup tinggi sebesar Rp. 4.155,454,000,-. 

Tingkat Return On Assets (ROA) meningkat hingga bulan Desember 2017 di posisi 

0,63% yang disebabkan oleh peningkatan laba sebelum pajak sebesar Rp. 

3.323,929,000,- yang diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp. 

5.231,119,000,-. Dimana ini menunjukkan bahwa peningktan Return On Asset 

(ROA).  PT. BNI Syariah Makassar meningkat dari bulan Januari hingga bulan 

Desember 2017 yaitu sebesar 0,57%. 
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Pada bulan Januari 2018 Return On Assets (ROA) PT BNI Syariah Makassar 

di posisi 0,05% yang disebabkan oleh laba sebelum pajak sebesar Rp. 307.959,000,- 

yang diikuti oleh total aktiva yang cukup tinggi sebesar Rp. 5.409,724,000,-. 

Tingkat Return On Assets (ROA) meningkat hingga bulan Desember 2017 di posisi 

0,51% yang disebabkan oleh peningkatan laba sebelum pajak sebesar Rp. 

3.792,009,000,- yang diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp. 7.327,576,-

Dimana ini menunjukkan bahwa peningktan Return On Asset (ROA). PT Bank BNI 

Syariah meningkat dari bulan Januari hingga bulan Desember 2017 yaitu sebesar 

0,46%. 

Dari perhitungan Return On Assets (ROA) PT Bank BNI Syariah Makassar 

dimulai pada tahun 2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) diatas, dapat diketahui 

bahwa tingkat Return On Assets (ROA) PT Bank BNI Syariah Makassar mengalami 

penurunan, diamana pada tahun 2016 tingkat Return On Assets (ROA) PT.Bank 

BNI Syariah sebesar 0,65%, ditahun selanjutnya yaitu pada tahun 2017 tingkat 

Return On Assets (ROA) PT Bank BNI Syariah Makassar mengalami penurunan 

sebesar 0,57% dan pada tahun 2018 tingkat Return On Assets (ROA) PT Bank BNI 

Syariah menunjukkan posisi terendah sebesar 0,46%. 

Dari perhitungan Return On Assets (ROA) PT Bank BNI Syariah Makassar 

tahun 2016 sampai pada tahun 2018 (36 bulan) diatas, dapat diketahui bahwa 

tingkat Return On Assets (ROA) tertinggi berada pada tahun 2016 yaitu sebesar 

0,65%. 
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4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk adanya hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel bebas (X) dengan satu variabel 

terikat (Y) yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Analisis ini bertujuan 

untuk memprediksi dua nilai dari variabel terikat (dependen) apabila variabel bebas 

(independen) mengalami kenaikan atau penurunan dan juga untuk mengetahui 

hubungan antara variabel yang ada. Dalam penelitian ini hasil pengukuran Analisis 

Regresi Linier Berganda menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 25, yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -1,848 18,392 

Internet Banking (X1) 1,321 ,091 

Digital Marketing (X2) -,290 ,394 

Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

Sumber : Output SPSS 25 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai konstanta a = -1,848 dan koefisien regresi b1 

= 1,321; b2 = -0,290; e = 18,392. Nilai konstanta dan koefisien regresi (a,b1,b2,e) ini 

dimasukkan dalam persaman regresi linier berganda berikut : 

Y = -1,848+1,321IB+-0,290DM+e 

Keterangan :  

Arti nilai a, b1, b2, tersebut adalah : 
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a. Nilai koefisien konstanta (a) sebesar -1,848 menunjukkan bahwa jika 

Internet Banking (b1) sebesar 1,321, dan Digital Marketing (b2) nilainya -

0,290, maka tingkat kinerja keuangan yang diperoleh adalah -1,848. 

b. 1,321 (b1) menunjukkan koefisien regresi variabel Internet Banking ke arah 

positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai Internet Banking maka nilai 

perubahan laba sebesar 1,321. 

c. -0,290 (b2) menunjukkan koefisien regresi variabel Digital Marketing ke 

arah negatif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai Digital Marketing 

maka nilai perubahan laba sebesar -0,290. 

4.3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T  (Uji Persial) 

Uji Parsial atau Uji T dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel independen yaitu, Internet Banking dan Digital Marketing secara 

individual terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan pada PT Bank BCA 

Syariah Cabang Makassar. Berikut hasil Uji T menggunakan bantuan program 

aplikasi SPSS 25, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 hasil Uji T (Uji Persial) 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,848 18,392  -,101 ,922 

Internet Banking (X1) 1,321 ,091 1,050 14,519 ,000 

Digital Marketing (X2) -,290 ,394 -,053 -,736 ,481 

Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

Sumber : Output SPSS 25 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
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Dasar pengambilan keputusan Uji T :  

a. Jika nilai sig < 0,05, atau Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

b. Jiga nilai sig > 0,05, atau Thitung < Ttabel  maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

Rumus Ttabel : 

Ttabel = T (a/2 ; n-k-1) = T (0,025 ; 33) = 2.035 

a/2 = Tingkat Kepercayaan 0,05/2 

     n = Jumlah Sampel 

     k = Jumlah Variabel 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh Thitung untuk Internet Banking adalah 

14,519, kemudian Thitung untuk Digital Marketing adalah -0,053, sedangkan Ttabel 

pada tingkat kepercayaan 0,05 sebesar 2.035. Pengaruh masing-masing variabel 

Internet Banking dan Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan PT Bank BNI 

Syariah Makassar dapat dilihat dari arah tingkat signifikan, dimana Internet 

Banking menjukkan signifikat ke arah positif sedangkan Digital Marketing 

menunjukkan signifikat tetapi ke arah negatif. Hal ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Internet Banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank BNI Syariah Makassar (H1) 

Dari hasil perhitungan uji secara persial, diketahui nilai signifikan untuk 

pengaruh Internet Banking (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y) adalah 

sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 14,519 > Ttabel 2.035, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh signifikan Internet Banking (X1) terhadap Kinerja 

Keuangan (Y). Hasil pengujian ini sesuai dengan hasil wawancara 

langsung yang dilakukan oleh peneliti di PT Bank BNI Syariah 

Makassar dengan Ibu Ikawaty sebagai salah satu Pimpinan PT Bank 

BNI Syariah Makassar yang menyatakan bahwa penerapan Internet 

Banking pada PT Bank BNI Syariah Makassar memang memberikan 

dampak positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan, karena Internet 

Banking yang merupakan salah satu layanan perbankan ini banyak 

digunakan bagi Nasabah yang tujuannya untuk mempermudah kegiatan 

transaksi Nasabah tanpa perlu ke Kantor Cabang, sehingga tingkat 

peminat dan penggunanya sangat tinggi. 

b. Digital Marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan  Bank BNI Syariah Makassar (H2) 

Dari hasil perhitungan uji secara persial, diketahui nilai signifikan untuk 

pengaruh Digital Marketing (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) adalah 

sebesar 0,481 > 0,05 dan nilai Thitung sebesar -0,736 < Ttabel 2.035, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan Internet Banking (X1) terhadap Kinerja 

Keuangan (Y). Hasil pengujian ini juga sesuai dengan hasil wawancara 

langsung yang dilakukan oleh peneliti di PT Bank BNI Syariah 

Makassar dengan Ibu Ikawaty sebagai salah satu Pimpinan PT Bank 

BNI Syariah Makassar yang menyatakan bahwa penerapan Digital 
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Marketing pada PT Bank BNI Syariah Makassar tidak memberikan 

dampak positif yang begitu signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan, karena pada wilayah Sulawesi Selatan khususnya daerah 

Kota Makassar penerapan Digital Marketing tidak terlalu efektif bagi 

perusahaan untuk menarik minat Nasabah, berbeda dengan wilayah 

kantor pusat, penerapan Digital Marketing justru memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan karena 

jumlah masyarakat yang banyak dan lebih aware terhadap output Digital 

Marketing yang dilakukan oleh Perusahaan. 

c. Internet Banking dominan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank BNI Syariah Makassar (H3) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji secara persial yaitu Internet Banking 

(X1) sebesar 14,519 dan Digital Marketing (X2) sebesar -0,736 maka 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti Internet Banking 

dominan berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Bank BNI Syariah 

Makassar. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 Uji Simultan atau Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

Internet Banking dan Digital Marketing secara bersamaan atau simultan terhadap 

Kinerja Keuangan pada PT Bank BNI Syariah Makassar. Berikut hasil Uji F 

menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 25, yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4.6 hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1502,829 2 751,414 1397,857 ,000b 

Residual 4,838 9 ,538   
Total 1507,667 11    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Digital Marketing (X2), Internet Banking (X1) 

Sumber : Output SPSS 25 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

 

Dasar pengambilan keputusan Uji F :  

a. Jika nilai sig < 0,05, atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

b. Jiga nilai sig > 0,05, atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Rumus Ttabel : 

Ftabel = F (k ; n-k) = F (2 ; 34) = 3,28 

     n = Jumlah Sampel 

     k = Jumlah Variabel 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh output nilai signifikansi untuk 

pengaruh Internet Banking (X1) dan Digital Marketing (X2) secara simultan 

terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada PT Bank BNI Syariah Makassar adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 1397,857 > Ftabel 3.28, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Internet Banking (X1) dan Digital Marketing 

(X2) secara simultan terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh 

Internet Banking dan Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makassar maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Internet Banking 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan PT Bank BNI Syariah 

Makassar. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji secara persial 

Internet Banking terhadap Kinerja Keuangan yaitu sebesar 0,00 < 0,05 dan 

nilai Thitung  sebesar 14,519 > Ttabel 2.035, yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan Internet Banking terhadap Kinerja Keuangan pada PT Bank BNI 

Syariah Makassar dan juga sesuai dengan hasil wawancara langsung yang 

dilakukan oleh peneliti di PT Bank BNI Syariah Makassar dengan Ibu 

Ikawaty sebagai salah satu Pimpinan PT Bank BNI Syariah Makassar yang 

menyatakan bahwa penerapan Internet Banking pada PT Bank BNI Syariah 

Makassar memang memberikan dampak positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan PT Bank BNI Syariah 

Makassar. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji secara persial 

Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan yaitu sebesar 0,481 > 0,05 
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dan nilai Thitung sebesar -0,736 < Ttabel 2.035, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh signifikan Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan pada PT 

Bank BNI Syariah Makassar dan juga sesuai dengan hasil wawancara hasil 

wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti di PT Bank BNI Syariah 

Makassar dengan Ibu Ikawaty sebagai salah satu Pimpinan PT Bank BNI 

Syariah Makassar yang menyatakan bahwa penerapan Digital Marketing 

pada PT Bank BNI Syariah Makassar tidak memberikan dampak positif 

yang begitu signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

3. Variabel yang dominan mempengaruhi Kinerja Keuangan pada PT Bank 

BNI Syariah Makassar yaitu variabel Internet Banking yang berdasarkan 

hasil perhitungan hasil uji secara persial sebesar 14,519. 

4. Secara simultan variabel Internet Banking dan Digital Marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada PT 

Bank BNI Syariah Makassar. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka selanjutnya peneliti 

menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada segala pihak-

pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan berdasarkan analisis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perbankan  

a) Pihak Perbankan hendaknya mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuangannya melalui aspek apapun. 

Terkhusus dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa Internet 
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Banking secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bagi PT Bank BNI Syariah Makassar yang patut untuk 

dipertahankan serta ditingkatkan oleh Pihak Perbankan. 

b) Diharapkan PT BNI Syariah Makassar selalu memiliki strategi dan 

ide promosi yang kreatif dan inovatif berupa Digital Marketing agar 

meningkatkan minat nasabah selain untuk meningkatkan Kinerja 

Keuangan Perusahaan juga untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai Perbankan Syariah serta menggunakan 

produk Perbankan Syariah. 

2. Bagi Investor  

Investor harus bijak dalam memutuskan investasi di suatu perusahaan. 

Investor sebaiknya mempertimbangkan berbagai aspek ketika melakukan 

investasi, karna dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa faktor 

yaitu Internet Banking dan Digital Marketing untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan pada PT BNI Syariah Makassar. 

Sehingga hanya dapat memberikan gambaran terkait pengaruh kedua 

variabel tersebut terhadap Kinerja Keuangan pada PT BNI Syariah 

Makassar. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

a) Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa namun 

dengan sektor yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya.  
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b) Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan.  

c) Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian untuk 

memperbaharui penelitian yang sejenis. 
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OUTPUT HASIL ANALISIS DATA 

PROGRAM SPSS 25 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Digital Marketing 

(X2), Internet 

Banking (X1)b 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,998a ,997 ,996 ,73318 

 

a. Predictors: (Constant), Digital Marketing (X2), Internet Banking (X1) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1502,829 2 751,414 1397,857 ,000b 

Residual 4,838 9 ,538   

Total 1507,667 11    

 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Digital Marketing (X2), Internet Banking (X1) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,848 18,392  -,101 ,922 

Internet Banking (X1) 1,321 ,091 1,050 14,519 ,000 

Digital Marketing (X2) -,290 ,394 -,053 -,736 ,481 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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